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Abstrak

Sistem keamanan memiliki peran penting dalam menunjang kenyamanan dan
perlindungan terhadap bangunan dari ancaman pencurian. Seiring dengan
perkembangan teknologi, berbagai metode pengamanan telah diterapkan, salah
satunya adalah pemanfaatan teknologi barcode sebagai sarana autentikasi. Barcode
merupakan kode matriks dua dimensi yang mampu memberikan dan menerima
informasi secara cepat, sehingga dapat digunakan sebagai media akses pembuka
pintu. Penelitian ini mengembangkan sistem kunci otomatis dengan memanfaatkan
sensor GM66 sebagai pemindai barcode dan arduino uno sebagai pengendali utama.
Sistem ini dirancang untuk menggantikan metode konvensional berupa kunci
manual dan gembok, dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan keamanan.
Penerapan teknologi ini diharapkan dapat menjadi solusi praktis dalam pengamanan
pintu secara otomatis.

Kata Kunci: Sistem keamanan, barcode, sensor GM66, Arduino Uno, kunci
otomatis.

Abstract

Security systems play a crucial role in supporting the comfort and protection of
buildings from the threat of theft. With the advancement of technology, various security
methods have been implemented, one of which is the use of barcode technology as a
means of authentication. Barcodes are two-dimensional matrix codes capable of
providing and receiving information quickly, enabling them to be used as a door-
opening access medium. This research develops an automatic lock system utilizing the
GM66 sensor as a barcode scanner and an Arduino Uno as the main controller. This
system is designed to replace conventional methods of manual keys and padlocks, with
the aim of increasing efficiency and security. The application of this technology is
expected to be a practical solution for automatic door security.

Keywords: Security system, barcode, GM66 sensor, Arduino Uno, automatic lock.

Djtechno: Jurnal Teknologi Informasi oleh Universitas
Dharmawangsa Artikel ini bersifat open access yang
didistribusikan di bawah syarat dan ketentuan dengan Lisensi
Internasional Creative Commons Attribution NonCommerciaL

ShareAlike 4.0 (CC-BY-NC-SA). ‘@ @ @

Corresponding Author:

E-mail : welnofl@dharmawangsa.ac.id



https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1596690967
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210426211568512
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/djtechno
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:welnof@dharmawangsa.ac.id

231
Djtechno : Jurnal Teknologi Informasi
Vol. 7, No. 1, April 2026
E-ISSN: 2745-3758, P-ISSN : 2776-8546 DOI: 10.46576/djtechno

1. PENDAHULUAN

Saat ini, sistem keamanan memegang peranan yang sangat penting dalam
kenyamanan kehidupan manusia. Terlebih lagi, hal ini terjadi pada saat segala
sesuatunya meningkat dari hari ke hari. Dalam dunia teknologi, banyak hal yang
diterapkan dalam sistem keamanan untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. Salah
satu unsur utama dalam suatu sistem keamanan adalah pencurian dengan cara
mendobrak pintu suatu bangunan[1].

Permasalahan keamanan tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan teknologi
yang sudah ada saat ini, contohnya dengan barcode[2]. Barcode merupakan kode matriks
2 dimensi yang memiliki fungsi sesuai namanya yaitu memberikan informasi dengan
cepat dan memberi respons dengan cepat[3]. Barcode dapat mengkodekan informasi
kepada pengguna. Sehingga barcode dapat digunakan sebagai sarana pertukaran
informasi seiring dengan perkembangan teknologi[4]. Dengan keunggulan yang dimiliki
barcode ini, maka barcode dapat dimanfaatkan sebagai media akses pembuka pintu.
Android dapat digunakan sebagai media pembaca barcode. Android dapat digunakan
sebagai media pembaca barcode [5].

Beberapa penelitian sebelumnya pernah membahas hal serupa dimana barcode
statis digunakan untuk mengaktifkan Solenoid[6]. Selanjutnya, penelitian dimana
authentification membuka pintu menggunakan pengenalan biometric wajah dengan
bantuan kamera [7]. Sebuah system pengunci pintu dengan menggunakan RFID sebagai
kunci dan Arduino sebagai mikrokontrollernya proses pembukaan pintu menjadi lebih
mudah dalam penggandaan kunci[8]. Penggunaan Finger Print seseorang harus
menempelkan jarinya pada sensor apabila ingin membuka pintu rumah, pintu akan
terbuka jika sidik jari yang di tempelkan sama dengan data sidik jari pada sistem[9].

Pada penelitian ini sistem yang sebelumnya masih manual menggukanakan kunci
dan gembok sebagai pengaman untuk pintu. Pada permasalahan tersebut penulis
mencoba memanfaatkan tekonologi untuk membuat alat yang bisa menambahkan
keamanan yaitu sistem pintu otomatis menggunakan sensor GM66 untuk scan barcode,

menggunakan Arduino Uno untuk mesin dari alat pintu otomatis tersebut[10].
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2. METODE PENELITIAN
A. Gambaran Umum Perencanaan Sistem

Dalam memudahkan untuk membangun sebuah sistem perlu membuat
perancangan yang bisa memvisualkan seperti apa perancangan yang akan dibuat, ada
beberapa tools diagram yang bisa digunakan pada tahap ini penulis membuat flowchart

diagram seperti dibawah ini:

Barcode Scanner
GMB6

h J

Power Supply 12V Arduino Uno —»  LCDI2C 16x2

h 4

h 4

Relay 5v 1 Channel

l

—»{ Solenoi Doorlock 12v

Gambar 1. Flowchart Diagram
B. Perancangan Gambar Model Pintu
Setelah pembuatan perancangan diagram pada model sistem pintu otomatis yang
dibuat selanjutnya membuat visualisasi rancangan dari model sistemnya, bisa dilihat

pada gambar dibawah ini:

Barcode Sensor GMES

Power Suppy 12¢ 34

Gambar 2. Visualisasi Rangkaian Dari Pintu Otomatis
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Pada gambar diatas menunjukkan alur dari setiap perangkat yang terhubung, yatiu
sensor barcode GM66 yang terkoneksi dengan main board Arduino, kabel power juga
terhubung langsung dengan main board dan Solenoid 12v, LCD terkoneksi langsung

dengan main board dan Relay terkoneksi dengan main board dan solenoid 12v.

Gambar 3. Visualisasi Rangkaian Dari Pintu Otomatis
Gambar diatas adalah visualisasi dari perancangan sistem pintu otomatis yang akan
dibuat. Pada perancangan ini menunjukan kabel yang terkoneksi sesuai urutan dari
perancangan sebelumnya. Dimana visualisasi rancangan ini menampilkan lebih jelas

bagaimana sistem pintu otomatis akan dibuat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Spesifikasi Sistem

Pada pembuatan memiliki beberapa perangkat yang mendukung untuk berjalannya
sistem pintu otomatis menggunakan barcode tersebut, baik perangkat keras ataupun
perangkat lunak spesifikasi perangkat keras antara lain:

1. Arduino Uno: Fungsi sebagai otak dari sistem, memproses data yang diterima dari
barcode scanner, mengontrol output ke Relay, solenoid, dan menampilkan
informasi ke LCD

2. Barcode Scanner GM66: Fungsi membaca barcode dari kartu/ID pengguna,
Mengirimkan data barcode ke Arduino. Scanner ini mendeteksi dan membaca
kode, lalu mengirim hasilnya sebagai string serial.

3. LCDI2C 16x2: Fungsi menampilkan status sistem (seperti “Akses Diterima”, “Kode
Tidak Dikenal”). Memberi feedback visual kepada pengguna tanpa memakan

banyak pin Arduino berkat modul I2C.
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4. Power Supply: Fungsi menyediakan tegangan untuk semua perangkat. Menjamin
kestabilan daya, terutama untuk perangkat yang membutuhkan arus besar seperti
solenoid.

5. Relay : Fungsi sebagai saklar elektronik untuk mengontrol arus besar dengan
sinyal kecil dari arduino. Menghubungkan atau memutus arus ke solenoid
berdasarkan hasil pembacaan barcode.

6. Solenoid Door lock: Fungsi mengunci dan membuka pintu secara otomatis.
Mengatur akses fisik ke pintu. Ketika barcode valid terdeteksi, Arduino
mengaktifkan Relay untuk menyalakan solenoid dan membuka pintu.

Sistem pintu otomatis menggunakan barcode merupakan rangkaian terintegrasi
yang terdiri dari arduino uno sebagai pengendali utama, scanner GM66 untuk membaca
kode barcode pengguna, LCD 12C 16x2 sebagai tampilan informasi, power supply sebagai
sumber daya, Relay 5V 1 channel untuk mengatur aliran listrik, dan solenoid doorlock 12V
yang berfungsi sebagai pengunci pintu otomatis; seluruh komponen ini bekerja secara
sinergis untuk membuka pintu secara otomatis ketika barcode yang valid terdeteksi,
sehingga meningkatkan keamanan dan efisiensi akses. Adapun tampilan dari barcode

yang ada pada sistem pintu otomatis bisa dilihat pada gambar dibawah ini:

& EgE KELVIN
E‘%?I . PRASETYA
[=]gy,. [EIG4Y. 10T ENGINEER
IKMA

10T ENGINEER

(=148 =] [S:9E  ANDRI SUSILO
E E ?! IT SUPPORT
ELDIEN

Gambar 4. Barcode
B. Hasil
Setelah sistem pintu otomatis menggunakan barcode selesai dirancang dan diuji,
sistem berhasil bekerja sesuai dengan tujuan yaitu mengatur akses pintu secara otomatis
berdasarkan validasi barcode. Ketika pengguna men-scan barcode melalui scanner GM66,
data dikirim ke arduino uno yang kemudian memverifikasi barcode tersebut dengan
daftar data yang telah ditentukan. Jika barcode valid, Arduino mengaktifkan Relay 5V yang

selanjutnya menyalakan solenoid doorlock 12V, sehingga pintu terbuka secara otomatis.
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Informasi seperti "Akses Diterima" atau "Akses Ditolak" ditampilkan secara real-time
melalui LCD 12C 16x2, memberikan umpan balik langsung kepada pengguna. Setelah
beberapa detik, pintu akan kembali terkunci secara otomatis. Adapun tampilan dari

perangkat yang dibuat bisa dilihat gambar dibawah ini:

goi o
) “ 6

Gambar 5. Tampilan Bagian Depan
Pada tampilan bagian depan dari sistem pintu otomatis menggunakan barcode,
bebrapa perangkat yang terpasang antara lain LCD sebagai monitor untuk menampilkan

pesan dan GM 66 sebagai alat sensor.

Gambar 6. Tampilan Bagian Dalam

Pada tampilan bagian depan dari sistem pintu otomatis menggunakan barcode,
bebrapa perangkat yang terpasang antara lain Sircuit LCD untuk menampilkan pesan, MG
66 untuk sensor dari barcode, Arduino untuk alat kontrol, PCB board untuk papan
penyambung, solenoid untuk membuka dan mengunci, Relay untuk saklar elektronik dan
stepdown untuk mengatur tegangan.
C. Pengujian

Rancangan pengujian yang akan dilakukan pada sistem pintu otomatis

menggunakan sensor GM66 untuk alat scan barcode menggunakan metode black box.
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Pengujian black box akan menilai pada fungsi sistem yang dibuat. Adapun pengujian yang

akan dibuat yaitu melihat scan barcode dari GM 66 sesuai dengan kebutuhan. Untuk
pengujian bisa dilihat sebagai berikut :
Tabel 1. Pengujian barcode

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal)

Data Masukkan | Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Scan barcode Membuka pintu Pintu terbuka [ x ] diterima
yang terdaftar [ ]ditolak

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah)

Data Masukkan | Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Scan barcode Membuka pintu Akses ditolak [ ]diterima
yang tidak [ x ] ditolak
terdaftar

Dapat diketahui dari hasil pengujian bahwa data barcode harus terlebih dahulu

didaftarkan untuk bisa mengakses sistem pintu otomatis yang dibuat.

4. SIMPULAN

Sistem pintu otomatis berbasis barcode ini berhasil dibuat dan diuji dengan baik,
menunjukkan bahwa kombinasi antara Arduino Uno, scanner barcode GM66, LCD 12C,
Relay , dan solenoid door lock mampu bekerja secara sinergis untuk mengontrol akses
masuk secara otomatis. Sistem ini memberikan keamanan tambahan karena hanya
barcode yang terdaftar yang dapat membuka pintu, serta meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan dalam proses akses tanpa kontak fisik. Dengan tampilan informasi real-time
melalui LCD, pengguna juga mendapatkan pengalaman yang jelas dan mudah dipahami

saat berinteraksi dengan sistem.
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